‘silam dan sekarang memang berbeda,
~:Duha, bersama-sama kaum pria, me-

reka merebut dan ‘mengisi kemerdekaan..
Fenomena, per}uangannya juga sangat ber—_
beda. Wanita dulu mempunyai keberanian,

keuletan dan ketabahan .sangat luar bgasa

yang bergiai. di bidang politik, berdasarkan

rasio 10 pga berbanding 1 wanita, terlihat
masih berjalan sangat lambat. Tampaknya
wanita masih takut terjun ke politik. Bsdang .
politik . d;anggap milik kaum. laki- iaixn yang

penuh dengan kekerasan.

-Perbaikan nasib bangsa selama ini: mas:h

lebih banyak digerakkan -dalam lembaga-

lembaga politik. Namun, pendidikan se}ék_'-'

sekolah dasar sampai perguruan tinggi mem-

buat kaum wanita seperti takut dengan
politik, Pendidikan politik tidak boleh di-"
lakukan  di: sekolah dan perguruan tinggi =

sehingga barangkali ini yang menyebabkan
hampir. tidak ada wanita lulusan universiias
yang menjadi pemimpin. Mereka yang lu-
lusan. universitas lebih banyak menjadi pe-
gawai- biasa. Astinya, upaya membuat aktif
wanita, baik secara kualitas maupun kuan-
titas, di bidang politik adalah melalui
pendidikan politik.

Pribadi Mandiri

“Tatimah Achmad, SH ~
¥ Ketua Fraksi Pariai Demokrast Indonesia, DPR-RI, -

~eran politik wanita Indonesia di masa.

;tu kebetulan mempunyat kemauan

'mema]ukan wanita. Wanita ha“ua L,nkx_.t-;
-seriakan ‘dan dimasukkan dalam ._k?p@i}gt
urusan bila ada konperensi cabang, kon-
. :perenm daerah, musyawarah cabang. Begit
~ pula ketika beilangsung pemilihan anggotia
- DPR'untuk Tingkat I dan 1L, Jadi, masih ada
Meskipun: saat-ini mercka mengalami ke~ -
majuan pesai di segala bidang, tetapi wanita -

semacam tekanan dari atas ke bawah; Karena_
sudah biasa ditempa dan duanamkan Sekitar

. 7:iahun, maka wajar beberapa ketua cabang
sbahkan Ketua Umum dan Ketua Fraksi PDI
sekamng adalah seorang wanita. - ]

-~ Sebenarnya wanita Indonesia mempunym

“potensi sangat besar dan berada dalam posisi
“stratégis, sehingga kita harus sunggun-sung-
- guh memperhatikannya. Meskipun mempu-
‘nyai-potensi sangat besar, umumnya. tingkat

pendidikannya masih sangat rendah. Me-

_lahirkan, mendidik, dan membesarkan anak
~harus diakui merupakan posisi strategis yang

sangat erat berkaitan dengan generasi pe-

nerus bangsa. Di samping itu,. kemampu-

annya memenuhi dan menyelama{kan___ke-
butuhan keluarga tidaklah kecil, .

Tujuan paling penting sekarang adalah
bagaimana memberikan pendidikan politik
kepada wanita Indonesia supaya mempunyai
pribadi mandiri dan tidak menjadi beban
pembangunan. Pribadi mandiri adalah
percaya akan kemampuan sendiri, produkiif,
mampu menentukan apa vang terbaik bagi
diri, keluarga, masyarakat, bangsa dan nega-
ranya, juga bersikap mamah dan mau. men-

& lmua.ia_gi yxupuzai Wilild Ydili duduly
di DPR terlihat tidak propossional. Dari 500
anggota DPR hanya ada 56 waniia, Dalam
tubuh DPP PDI sendid awalnya berfangsung
serupa. Baru pada tahun 1986 mulai di-
masukkan 2 wanita. Pimpinan partai wakiu

dengdl pendapat orang [din. Bila sudah
mempunyai pribadi mandis, tidak tergantung
asal sekolah atau telah mengenyam pen-
didikan tinggi, dia pasti akan berani terun
kemana pun. Pendidikan untuk menjadi
pribadi mandiri memang harus terus
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diupayakan. Bila sudah mempunyai pribadi
mandiri, dia percaya pada kemampuannya
sendiri dan produktif. Artinya, dia bisa mem-

buat perencanaan hari depan dan mampu -
menentukan apa'yang terbaik bagi diri,; ma-

syarakat, bangsa, dan negaranya, kemudian

bersikap ramah, Per}uangan membemuk;_- .
pribadi mandiri, yang tidak haris melewati

pendidikan formal namun cukup bisa baca
dan wilis, sehamsnya dimulai dari desa.
Wanita, kalau mempunyai pribadi:iman-
diri, akan mampu bersatu memperbaiki
keadaan. Tetapi bila dia sendiri takug, tidak
mempunyai pribadi mandid, akhisnya haya
akan terus terganiung, Dengan pribadi man-
diri-dia bisa-menentukan apa yang terbaik,
terutama, bagi didnya entah:ingin sekolah,
bekerja “atau ~menjadi-ibu ‘rumah tangga.
Sernua ini dilandasi sifat-sifat produkuf.
Wanita harus menemukan jati dirinya lebih
ddhulu. Dengan pribadi mandin, jati diri
harus ditemukannyz. Bila jat dist sudah
ditemukan, -dia pasti mampu menentukan
arah’ hendak melmgk'lh :

membuat ‘wanita- Indonesxa"
meskipun UUD 1945 menje- -
laskan ‘bahwa ‘setiap “warga -

négas dzperlakukam sam di .
hadapan hukum dan’ “tidak
: 'ada lamngan bag1 prza amu :

sxden suha n1enca;:>az posasi.-
HALY Aﬁmy& hal ini masih’ ‘é:er-_
gamung ipHda kemauan pe~j_
:imk bangsa yang ma :

' Dxﬁ uanOﬂaI B,Ea. k\,{raum,'_'
bangsa sutiah terbuka, maka
‘dapat dicar siapa orangnya
Disist lain, arogansi: pria
-]uga harus mulai dihiiangkan
‘helalui pendidikan: pohnk i
srumahitangga, sekolahi dan
lingkungan: Karena fws daldm
GBHN der’;gan saru fraksi yang memper-
juangkan, tercantum kalimat meningkatkan
kesempatan wanita dalam pengambilan
keputusan politik. Ini bukan perjuangan yang
tidak: berat. Kualitas wanita yang berada di
DPR tidal kaiah_ dengan pria. Namun, bila

“ada penugasan fertentu, biasanya yang dida-
“hulukan adalah kaum pria. Fraksi PDI sendiri

pun cukup mempunyai kemampuan, hanya
kesempatan saja yang tidak diberikan. Bila

kesempatan diberikan, wanita pasti bisa

menjalankan.

Urmnumnya wanita-wanita yang mendu-
duki jabatan menter mencapal keberhasilan.
Namun, dalam kabinet-kabinet mendatang
kita mengharapkan supaya lebih terbnika
kesempatan bagi wanita untuk menjadx
menteri tidak hanya sebagai Menteri Sosial
atau Mented Negara Urusan Peranan Wanita
Untuk posisi kementedan yang lebih straiegis
memang masih jauh dan lama, Inipun hams
dikembalikan pada kepercayaan kaum pria.

 Sementara itu keikutsertaan pariai politik
vntuk duduk dalam kabinet  masih harus

Menberi Kesempata

Wanita-waniia Indonesia dapat menjadi
pemimpin nasional di masa depan bila diberi
kepercayaan. Faktor budaya dan psikclogis

melinatl sate hal, sudan waktunya zita meit-
salankan demokrasi yang menganut mu-
syawarah mufakar, bukan negara dengan
pariai pemerintah atau partai oposisi dan
mingritas atau mayorias, Kita mengharapkan
kabinet membawa semua kekuatan yang
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-kepada pendsdﬁ«nn palmk y?ng
:kepexcayaan dan kesempatan pada
Kxia pemm di;a}ah selama.

.sjen;ang pericawznan Belum lagt. }{ehammn:'

istilah.swarga. nunut meraka kalu! atay
sebagais konco wingking yang sebetulnya

' mempunya; keznampnan Banyak:anggoia--

sung semwcam perba;kan tay p _
tetapi bila menyentuh dunia wanita: terlihat
berjalan amat fambat.@

‘Ermalena M, Hs
{ Fatayat Nahdlate] Ulama

~Ketua

mi.selalugmenekankan agar wanita
-menyadari -hak dan kewajibannya.
@ Janganlah wanita menganggap diri
sebagai pelengkap penyerta, Negara, dengan
peraturan.perundangan yang ada, sesung-
guhnya.sudah menjamin hak dan kewajiban
wanitd, Masalahnya . ada kemncuan antara
kewajiban yang dimunculkan oleh produk

sejarah dengan kewajiban kescharian daiam

wanita sebagai "orang kedua” dalam masalah
apapun. Peningkatan taraf pendidikan bagi
wanila Indonesia yang sekarang justeru. di.
dengungkan dan menjadi budaya masyarakat
merupakan salah satu bukt bahwa wanim
selaiu dinomorduakan. Misalnya, buku-buku
pelajaran SD masih mencantumkan "Al mem-
bantu ayah di sawah” atau 7Ani membantu
ibu di dapur.” Ketika itu pola pendidikan

U T T TS YA A TR PR E
masih banyak kendala interen yang membuat
wanita tidak mampu berpacu dengan kondisi
vang sudah disiapkan.

~Pola-sejarzh vang hadir dalam vadisi ke-
hidupan masyarkat Indonesia menganggap

sucall melakukan pembedaan sangat jelas
antara laki-laki dap perempuan. Mata ranai
yang menyebutkan wanita sebagai produk
seiarah dan selalu dinomorduakan memang
harus diputuskan, Namun upaya ini memerlu-
kan wakw yang panjang.
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W&mm 1ndonesm. yaa ~tidak bis:
.nempat; ;305151 Eexten{u p'mé

_ ."‘.»'.fr\}é,.mia pasm kalah I‘véssal la
"pemlhhan umuk }3b1mn ‘ie

o pﬁa Berbeda deng’m negqm-Eam angsuddhf_'f?ﬂ

sangais mempe;cayax kemampuan seorang: wajib

. wanita; Saya inginiwaniia I"sdonesm juga: bisa

ditempatkan . dan : dilihat . ciem;kian oleh

mzsywmkac indones;ﬂ sendifi. harum
kepercayaan: ] Laum laki-daki h'xchp wani

memang: ‘masih ‘perlu-diperjuangkan. I\.aum_' e

wanita sendidi tidak. perlu
emans;gnss wam{a Masahh

: .Kini' yang perlu'-dipeflué.ﬁ
baga;mana melakukan proses: pe

pada sena Japisan, termasuk di dalam tubuh

wanita: itusendirii Barangkali salah sat

pertanyaan yang patut dikemukakan adalah

indonesia “memiliki ‘banyakaktivis ~perem-
puan, tetapi apakah temuan-temuan mereka
bisa dinkses sampai ke wanita-wanita marjinal
yang tertinggal.’ Tiadanya “benang.merah”

antara aktivis perempuan dengan beberapa

teman yang mempunyai umat di bawah
menyebabkan iemuan-temuan akiivis perem-
puantidak ‘bisa-diakses. Kita'cenderung
melakukan dan memperuangkan bagian per
bagian.Banyak yang memperjuangkan tetapi
tidak tizhuatau siapa:-yang bisa melakukan
apa sehinggarmenjadi bola salju besar yang
dapatmenyelesaikan banyak hal. '

Pemberdayaan Lewat Organisasi

Menurut'sebuah penelitian yang dilaku-
kan pada whun 1986, .organisasi Fatayat
tercatar ‘memiliki 5 juta umat wanita vang
tersebar di 320 daerah tingkat Il dan berada

harm' meminta belbagm m'isukan mt}mia_
Kongres dan Rakernas. Dard masukan-ma-
sukan it kemudian teman-teman melakulkan
analisa’ SWOT yang -turut difasilitasi :gleh
beberapa kawm pria. Dari hasil analisis SWOT.
kami melihat, ‘misainya; ‘kebijakan -atau
program pemesintah: yang bisa ditunjang:
Kesehatan, pendidikan, dan ekonomi
merupakan -target besar pemerintah yang
tidak bisa ‘dipisahkan. Dengan menyadari
keterbatasan dan kemampuan yang dimiliki
Fatayat, kita memilih 4 besar, yaitu: ekonomi;
pendidikan, kesehatan dan organisasi. Tanpa
manajemen organisasi yang baik kita. tidak
mungkin melakukan ketiganya. Berdasarkan
itwlah kita: menetapkan program-progran:
Tidak seperti, iisalnya, Departemen Koperasi
atau’ Departemen Kesehatan mempunyai
program ini itu kemudian kita'masuk begit
saja. Kita tetap merujuk pada kemampuan
kita dan - apa yang menjadi kebijakan ‘pe-
merintah. Dari sekian 4sz; kita akan mela-
kukan apa yang paling mungkin bisa dilaku-

di 20 provinsi. bila dikalakan 15 persen
penduduk Indonesia masih miskin, saya
melihat sebagian ‘besar umat  kami masuk
dalam jumlah yang miskin itu; Mereka adalah
wanita-wanita marjinal dari “kalangan me-
nengah bawah yang sangat heterogen.

wawEEnpET kekugayrdanrkermmpunn yang
ada. Tetapi yang jelas semua program sudah
berada dalam satu pakel yang dirancang
matang untuk lima tahun. Secara bertahap
master plan ini dievaluasi di pusat atau
langsung ke dagmah kera. '
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~Fatayat “sudah- ’nempersmpkan 6.500
tenaga ‘mediator dan motivator terlatih yang
difasilitasi-.oleh 600 ‘supervisor. Tenaga

supervisor ini-akan kami latih bagaimana

mengelola informasi agar sampai ke kelom-
pok sasaran secara benar, Paling tidak kami
mencoba menyampaikan ‘pesan bahwa
wanita mempunyai posisi sejajar dengan laki-
laki. 'Di samping i sistem kerja yang kami
pergunakan- berdasarkan .need assesment.
Misalnya, jumlah pekerja wanita kelompok
Fatayat sangat -banyak di Jawa Timur. Karena
irn-kami memilih dan mengembangkan Biro
Konsultasi Wanita Pekerja Bermasalah untuk
membantu wanita pekerja bermasalah di
provinsi dtu. Sedangkan di Yogyakaria kami
justeru menekankan pada biro konsuliasi
untuk anak dan wanita bermasalah, karena
di wilayah ini kebanyakan umart kami adalah
wanita dari kalangan perguruan tinggi dan
bc—:rpencéidi%ean lebih baik. Di Jawa Tengah

Sejahtera yang: lebih
pada - proses: pendi-
dikan, Kita munculkan.
beberapa Taman Ka-:
nak-kanak di-tempat-
yang sama sekali tidak
“lada sarana pendidik-:
an. Namun TE: bukan.
sebagai prioritas, tetapi,
menyadarkan ""masj;’a—_--
irakatbahwa pendidik-
“an vperlu” dan’ bukan
‘hanya untl laki-laki,
Kami pun membina
wanita-wanita .putus’
sekolah di Kabupaten
Takalar, Provinsi Sula-
wesi Selatan. Kira juga
‘mengatakan kepada
-masyarakat di.sana
: bahwa wanita imem-
punyai ~hak. .uniuk
memperoleh pendi-
dikan. Jadi  semua
yang kita lakukan lebih mengarah kepada
bagaimana mereka. paham tentzmg 905151
waniia.

Kendalanya memang sangai banyak
Teman-teman di lingkungan Fatayat ada yang
belum paham dan mengetahui secara pessis.
Sebagian dari mereka masth mempunyai
pikiran “tidak begitu caranya, kita-tetap
Degini dan laki-laki harus begitu.” Meskipun
demikian kami tetap melakukan kegiatan
yang mengarah pada proses penyadaran
posisi wanita di lempat-tempat yang tersulit
sekalipun. Setelah didekati dengan pesan-
pesan yang mengena dan enak, termvyata
mudah sekali. Menyatukan visi memang
memerlukan walu,

Visi ini kemudian dicoba untuk dlmuw
culkan melalui beberapa diskusi berseri
sambil mengundang kelompok laki-laki YADZ
juga peduli pada persoalan perempuan. Kita
cenderung mengatakan laki-laki tidak jfair

kit bieargrwariva-brerrsataty Rarena PAHAE
banyak dihadapi adalah pelecehan wanita,
umpamanya perceraian. Berdasarkan peng-
alaman akhimya diputuskan setiap daerah
mempunyai pendekatan yang berbeda.

Di NTB, ada satu yayasan bemnama Bina

se¢benamya bukan tidak fair. Masalahnya
hanya tidak paham bahwa yang kita tuntat
adalah hak wanita; kemitrasejajaran. Karena
itukita mengajak semua orang, termasuk laki-
laki, untuk juga betul-betul paham. Namun
kendala eksiernal yang sangat dirasakan
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"adalah pemahz_mmn yang belum memta }x_xr_a:

'mé.'syalaka't tertentu’ séhinggé’ menjadi:suam
gerakan. - Jadi, jangan melakukan: “dengamn

- kekuaan: yang tanggung,’ !akukanlah dengan__ '
--.Lekuaian yang: memang d1sadan persis.
: mempunyaz akses ke bawah. Selama in Sisi. '
' “tem panutan dan ketaatan kepada pimpinan’’
:-m'a.sxh bex;alan di- seluruh ‘01 gamsasa kema-

: : -hamp'm I"aiayat bxsa memutus beberap'i'
' _:-raniaa “Produk: se;:a.r:ah yang selamain :
jalani sebetulnya dapat dxatasx bila d1lakukanf

“secara vbenar. iKarena i‘atayat

_pun se]ak tahun 1979 sampzu"
sekarang ‘tidak  terlalu “banyak’
terjadi perubahm ‘tetap saya .’
_anbgap reukiap berarti” Kami
sangat bersyukur pengurus
Farayat-kini-semakin-banyak
yang aktf, Ini memp'a%\.an satu
mdlkator bahwa Kita ‘berhasit
menga;ak teman:teman untik
sepakat ‘memperjuangkan hak
wanita: Di bawah pun'berlang-
sung halserupa yang:ter ;hqt -
sangat’” dinamis: ‘Ketika:
miereka ‘sepakat memad; pe—
mimpinyangmempunyai wigas
dan anggungjawab.‘Motivasi-:
nya sangat sederhanai Mereka’
tidak digaji ‘dan tidak menda-
pat apa-apa; tetapi akan men-
dapatkan ““pembayaran - gaji

‘adalahIslam maka secara benar
kita 'akan melihat dan mela:
" kukan dari‘sisi Islam. Kita'pun .
~mengajak bicam aktivis-aktivis
“perempuan.justers temans
“teman’yang menggeluti kegiat:
-dn ‘keormasan-kami berharap
“juga ikut terlibat dalam kegiat-
an ‘yang sama. Bisa-dibayang-

ckan, kalau satu sekian hasilnya,
- bila:dua-tebih banyak; “tiga
' akan jauh lebih banyak. Dalam
arti visi dan misi kitavharus

sama. Kalau berbeda, kita'akan

melihat percepatan penyam-

paian pesan-pesan kewanitaan,

‘dalam arti kemitrasejajayan;
menjadi amat sangat pelan. =

‘Kami sedang merencana-

- kan beberapa program bekerja

akherat?’: Yang ‘jelas “kita .me-
ngetuk kalbu terdalam mereka bahwa yang
diperjuangkan adalah masalah wanita;” '

‘Selain’ ‘mensosialisasikan ‘misi - dan. visi,
Fatayat ‘pun ‘mencoba memanfaatkanke-
kuatan yang dimilikinya. Bisa dibayangkan
target-group Fatayat bila-berjalan dengan visi
dan misi yang sama.-Selama ini kita me-
lakukan semua secara struktural. Artinya; ma-
syarakat Fatayat masih berpegang pada pola
panutan. ‘Tidak akan menjadi masalah bila

sama dengan pihak yang peduli:
Dalam hal ini kita mencoba mencar benang
merah dan bila’ mungkin diperjelas. Fatayat
pun sangat siap menjadi mediator bagi kegiat-
an kewanitaan, Dalam seminar "Peran Serta
Wanita Dalam Pesta Demokrasi 1997”7 kami
sebetulnya bukan membicarakan politik prak-
is, tetapi bagaimana menyadarkan wanila
supaya tidak ikut-ikutan ‘memilih, Wanita
harus paham bahwa dia - mempunyai hak untuk
memilih dan dipilih. Hak yang dimilikinya

Yita menyampaikan pesan’ secara Dai dan
benar diikuti puia oleh sistern panutan yang
beralan. Misalnya, saya berdiskusi dengan
Taan Gura di NTB tentang misi danvisi per-
juangan Fatayat, ketika-ia pula Tuan Guru
akan menyampaikannya kepada japisan

g Gapar gt dutanrsenr sisi-kebi
dupan. Ini yang kami sebut dengan kegiatan-
kegiatan politik. Jadi bukan politik praktis
ingin masuk ke dalam parpol atau di Golkar.
Fatayat sama sekali tidak akan menggiring
warganya untuk memilih salah satu OPP.
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- Kami: mencoba- membmgun kelompolk

Vang beker]asaz'm ‘dengan:pihak luar. sgjak:
whun: 1989, Hasxinya cukup ‘baik dan pen=
bmaan sampai. ‘sekarang: masih berlanjut.

Bebempa teman: sempat «dikirim ke duar

:kman hal-hal.yang bisa dijadikan tolok ukur;
" bukan ‘untuk diterapkan, Ketika sepakat
bahwa:itu bisa dijadikan ‘sebagaimodel maka

.'akan Tita lakukan Ixehad;mn wwania:bukan,

_ ka;ena:mengcmss atau -beias kasihan; teiapi
'karena_memang dia-punya éemampuan Ka-
reng itu dia harus tahu persis. posisinya seba-

gaiiwaniiaiyang mempunyai hak, anggung
jawab dan -kewajiban; termasuk dalam pesta
demokms*

rena.: itu sayasberharap makin banyak pihak

vang turntterlibat. Saya menghomati teman ¥
laki-laki yang mempunyai kepedulian tinggi ...
pada;masalah-masalah - perempuan. Eepe- .
dulian-mereka-menjadi semacam do;ong'm

tersendiri: bagi' teman-teman’ perempuan.

Berbicara. mitra berarti. kita ticak mungk;n""'

ber;uanfz ‘sendiii.

‘Bila -dibandingkan dengan neger lazn
kﬁa seharusnya .berbesar hati melihat k_g—_.
majuan yang telah dicapai wanita Indonesiz. -
- Pembinaan Pengusaha Kecil untuk melak-
ngat javh darf apa yang dirasakan oleh wanita -
Indonesia.. Masalahnya adalah bagaimana
wanita Indonesia mensyukur secara baik dan’

Posisi wwanita di negesi-negeri it masih sa-

menempatkannya secara benar. Fatayat sen-
diri mempersiapkan segalanya dalam kerang-
ka kerja.yang terprogram, Beberapa pihalk
memang mempunyai program yang sama.
Tetapi kami sama sekali tidak sepakat melihat
program yang disodorkan mereka” Dengan
mengerjakan program mereka berarsi seluruh
program yang kita siapkan menjadi paket
yang tidak utuh. Hal lain yang tidak kita se-
pakati adalah menstimulan kegiatan pihak
lain: Fatayat tidak latah dan juga tidak men-

untuks belajar: dan- mélihat- kemung-

Tujaan kita jelos: memberikan
wawasan kepadaseluruh. wanita techadap. .
hak dan-kewajiban di.negara ini. Perjalanan
masili: panjang dan- sangat melelahkan, _'-k_'a-'-'_

sampai:-ke bawah bila. perjuangan. dilakukan.
secara benar. Misalnya, program kelangsun&-=
anhidup.anak - (child development):bekerja
samadengan UNICEE: ternyata: berhasil
dengan.baik dan akan dilanjutkan lima. tahun
ke depan. Begitu pula kerjasama. kazm_dfr
ngan salah san finding dari-Amerilg | yang
melakukan gpenelitian sistem. reprad'ksz_
wanita-pada 32 sekolah di Jawa Timur. Kz
masuk . dengan card.intervensi. gizi -Sistem
reprodukst dlscp'amu merpakan i;eﬁebzhan_
wanita, 1etapi.apakah o juga. dxperhat:kan
oleh bangqa sebagai bagian untuk mempro-
duk manusia berkualitas.' Kami pun sedang
merincang penelitian tentang pola pendidik-

‘an wanita. Bagaimana wanita bisa memper-
oleh pesan-pesan pembangunan: dengan.me-

ioda sangat sederhana. Pola berantai kelom-

) -@ok diskusi yang menjadi pilihan dsh‘xmpkan-
. “bisa ‘membangun. embrio .pemahaman ; fer-
-haciap Kondisi perempuan secara menyelu-

ruh. Bila posisi dan fungsi wanita dapat di-

 maksimalkan, karena pendidikan atau kondisi
“sosial yang semakin membailk, pembangunan
-"ahan berlangsung dengan sangat cepat, .

* Selama ini:pemerintah menanggapi- po-

ssitif progrm-program yang kami jalanian,
Para menteri umumnya menyambut baik apa
yang. kami perjuangkan. . Misalnya, .

cakad
i\m]asama dengan. Departemen Koperasi dan

sanakan program koperasi secara nasional
yang bemama an nissa yang hanya -ada - di
Nu. Bahkan Menteri Pemuda dan Olahmga
secara spontan mengatakan ada dana. ke-
wirausahaan berjumlah - cukup besar yang
bisa digunakan Fatayat. Kami juga. mengada-
kap pertemuan dengan Komisi VIII DPR-RI
vang sangat memperhatikan masalah perem-
puan ketika bicara soal kemasyarakartan.
Semua pihak kelihatan sudah tergelitik uniuk
ikut tampil,-entah karena sangsangan for-
mulasi Kanperensi Wanita di Beijing.

Kami lebith sepakat melakukan dan
melaksanakan semua program dengan cara

e sTsuaTe kare i ReBUTT ST T
Namun Fatayat tetap melihat tujuan perjuang-
an yang dilakukan oleh teman-teman dan sa-
ngat terbuka bagi seluruh aktivis perempuan.

Kami- mempunyai keyakinan bahwa
warget yang ditetapkan unwk riga tahun dapat

swadana. Dana bantuan dari pihak luer dan
lembaga-lembaga dunia lain hanya merupa-
kan suplemen bagi kegiatan. Fatayat memi-
liki 8 departemen. Setiap departemen mem-
punyai tugas dan kegiaian masing-masing
secara struktural mulai dad tingkat pusat,
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' pmvmsx cabang, kecanmtan cian desa Unmk-?

B _;'dan ‘mengungkap segaia hal tentang perem:

- dxbenkan dalam bentuk kecantakan kemdah' '

dit - an tubuh; dan sebagainya bukan untak g
; ""ixemdahan justeru untuk: disyukuri, nam‘ -
bukan dengan ‘cara-cara dikontéskan. -

Saya setuju b bila: media massa mengekspo

puan dalam arti memberi informasi ‘kepada’

S khalayak bahwa ada, peristiwa, pelecehan dan’

‘modast; da transpoﬁam Swadana sepem ini;
mempakan kekuatan umatyang
}arang d:perhat;kan pemermtah
Saya'tidak tahu persis bera-
pa suﬁzbihgan' dari konglomerat -
ataudonatur. secaraterpisah. -
Program -di- daemh-daerah bisa
berjalan ' karena memang pair-
tisipasi dari bebe;apa ‘pihalk.
Saya “tidak berani- ‘merigatakan
ita: mempakan sumbangan
konglomeratiatau bukan kong-
lomerat, “tetapi- yang jelas ‘ada
mereka mereka ‘yang" punya
uang "lebil” Kemudianmem-
berikan; Konsep kita adalah;
zakat yang"2,5% bila dikelola
secara baik dan benar mungkin
lebih'sampai kepada tujuan. Ini
yang akan' terus kita® motivasi
sehingga dapat ierkumpul'dana
umat untuk melaksanakan ke-

: _._.kond:sx yang. mempnhaunka ._kaum wa 3. ;?

s akan_menanggung konsums1 iempat ako‘-ff :_

itu: mempaz{an bagian - dari’
pekerjaan.. Dalam- pertemu__a_n_‘
dengan “Menteri ‘Penerangan,
salah’satu yang kita perjuang-'.
kan’ adalah segi pembentazm:
Kami'memohondéngan sangat
bahwalebih baik kita melaku-
kan -marketing: dengan ‘cara:
lam ‘Di samping i, ‘dari‘sisi:
organisasi ' wanita; kami meng{'
himbaukepada seluruh wanita:
Indonésia untuk menahan diri:
lalu ‘memposisikan ‘diri secara’
terhormat.” Bukanhanya wa-
nita tetapi untuk lakl—lakx ]uga'
beriaku demikian.; -

+ Sebetulnya buk:m hanya-=
produk dalam negeri,  tetapi
juga‘tayangan telenovela yang'
melanda kita. Kerugian negara;’
kalau mau dihitung secara rin-

gmtzn-kegxatan SRR

" Sebagai orang Islam, apalagi wanita, ‘saya
tidak setuju dengan segala konies atau lomba
kecantikan. Islam punya aturan bahwa aurat
harus ditutp. Islam menyenangi keindahan.
Tetapi tidak “dengan <ara "mengadu” dan’
mempertonionkan tubuh semacam -konies
kecantikan: Dalam beberapa pertemuan,

ci; justeru sangat besar. Pekerja:
yang ‘produkiif sekalipun, jangankan ‘ibu
rumah tangga, meninggalkan pekeraanaya
hariya untuk menyaksikan tayangan televisi.
Int ‘merupakan sisi produktivitas dan ke=
rugian ekonomi yang dihadapi negara, bélum’
lagi' terhadap moral. Dalam pertemuan
dengan beberapa pihak, kita’ 'menghimbaw
agar itu’bisa diperbaiki, tetapi masalahnya
tidak “sederhana. Sekian yang berteriak,
sekian banyak “pula‘yang berteriak lain.

kami seringkall mengatakan sangat tidak-
sepakat dengan hal itu. Daii segi aurat kia
tidak sepakat. Dari segi wanita ‘yang
dieksploitasi “seperti “itu lebily tidak sepakat
lagi. Seberlaya. posisi- wanita yang miulia
bukan untuk seperti itu. Anugerah 'Allah'yang

sekian yang tidak setuju, sekian banyak pula
yang masih ‘setuju. Siapa yang kuat dialah
yang bisa mengakses. Jangan kaget kalair
misalnya anak-anak SMP dan SMA yang bari
lulus pun tidak menghargai dir sendid. ‘Aksi
corat-corét vang dilakukan dianggap suativ
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- bappy.-Mereka ‘menganggap.diri. moderen;
sedangkan orang tua diteduh kuno. Memang:
* pelajaran 'dasi luar yang. ditayangkan televisi:
lebih melihat kemandman ‘hak-dan tanggung :
']awab anak yang justeru sangal berbeda

"'sadah d;kaia:can tnita sa;a;ar

'permmpm ketika it puia: dia mempunyat-

jadi:lebih bisa: dipermnggung;awabkan Jadi,
wanita sudah siap menjadi pemimpin, bangsa i
Tetapi hal.ini.harus dilihat secara . lebih-
proporsmnai [Attinya, -kriteria harus ___d;per‘ !
lakukan sama antarzlaki-laki dengan perem-.
puan: Ketika seorang wanita sepakat men;adx .

kewajiban ~melaksanakan. ‘tugasnya.
dia harus; mezmhki kemampuan atau. persya—_.:
mtan terrenty- sehmgga bisa men;aﬁankan;
nigas secara-benar. Kalau tidak, maka: yang.
terjadi justeru . pelecehan Kenapa ‘seorang:

. - yang terbuktitidak mampu, apalagi dzkatakan,

orang.itu adalah waniia, di-

Wanita: harus tahu bahwa ‘me-
reka. adalahimitea -sejajar. lﬁkl‘
laki, dan laki-laki juga. hasus ta-
hu bahwa wanita adalah. fteman;
bukan bawahan mereka seperti
yang .diberlakukan ‘konsep
konco wingking. Kini-kita me-
masuki tahapan:proses pema-
haman -sehingga .yang - tefadi
ada!ah ”hez laki-laki kasxh dong

damn- perempua_n pun; menye_m—
kan, "hei-kavling kamu- ada. di
sapa.” Tetapi untuk mendapat-
kan kavling ituw:anda harus
mempunyai daya kemampuan.
laki-lakijuga tidak berlaku bak
sinterkias yang memberi sermua
begitu -saja.. Kita berhamap se-
cara proporsional wanita Yme-

taruh dalam jabatan pimpinan.
Kemampuan masih bisa_dipro-
ses.secara bersama. Misalnya,
kita -menambah bekal. pendi-
dikan' dan: pengetahuan -yang
menyangkut persyaratan. untuk -
menjadi pimpinarn.

‘Tentang wanita yang dapat'
duduk dalam parlemen. seha-
rusnya; pula dilihat secara’ pro-
porsional. Kita tahu persis
angka pemilih perempuan tiga.
juta. lebih. banyak daripada.
pemilih laki-laki. Penetapan:
jumlah wanita' yang. dapat
duduk -di legislatif biasanya.
ditetapkan oleh forum . partai
politik dan Golkar. .Dalam
forum-forum pengambilan-ke-
puiusan it kaum pria terlihat

nguaszai”. kavhng-nya karena

memang dia benar-benar memiliki ke-.

mampuan..;

jawaban yang d:pexo!eh blsa saja udak
szap bila secara individu seorang wanita
ditanyakan apakah . siap menjadi pemimpin
bangsa di masa depan. Tetapi secara kese-
lurshan banyak teman wanita yang sudah
siap. Tokoh-tokoh wanita Indonesia semakin
banyak dan hadir dalam berbagai organisasi,
misalnya, di Kowani.. Kualitasn .mereka ter-

masih dominan, sehingga
wanita yang diputuskan untuk mewakili
bercermin pada jumlah wanita yang ada di
organisasi bersangkutan, Umpamanya Golkar
menasgetkan 17% wanita untuk anggota
tegislatif. Sementara itu PDI. mencanangkan
20%, tetapi PPP justeru kurang dari 10%.
Kalau berdasarkan kesepakatan dan diteiap-
kan kriterfanya, saya yakin wanita dalam
organisasi sosial politik tersebut masing-
masing mampu memenuhinya. Kalau kebetul-

e ssma ki pemba Dasms GrgaTIiSast-
organisasi lain dengan semakin ketainya
kriteria uptuk menjadi seorang pemimpin,
wanita ternyaia bisa menjadi orang. pertama.
Setiap organisasi terus memperketar kyiteria
dengan harapan kualitas pemimpinnya men-

an banyak wanita yang lebih mampu dari-
pada laki-laki dan jumiahnya lebih dari 50%,
kenapa tidak?

Paling penting adalah menemukan dan
berpatokan pada kriteria siapa yang hendak
duduk di pastemen. Kriteria umum adalah
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mempunyai "WE'___ vasal

N -'punya keberaman menempkﬁn prosenta.se
' a_h_;_menujn t lebih dari 17%,
_ milih wanita'saja: jauh lebih
3banyak Mungkm ag&k “sulit menyuarakan :
. perempuan: bila . pﬂrempuan -tidak ‘ada di
- parlemen: Laki-laki bisa" saja- mewakili,”
‘tetapi ada. hal~ha1 yang tidak 1 Dlsa d1pahamr
alam iak1—Iak1 : .

‘.se_muanya m n;ad; '_sna-sm belaka Harus dlli—

atbenang merah ahwa kita tetap konsisten

tethadap perjuangan yang dilakukan. Sebe-

“tulnyz bukan bicara per;uangan antara
_ peérempuan dan Taki-laki, ‘tetapi perjuangan
< kualitas hzciup pembangunan bangsa Ke-
mmitraan ‘merupakan . salah satu tolok ukur
' bahwa kita adalah bangsa yang besar.e.

'i-.\uu ok sohiiigE o

PRISMAS, Mei 1005 B3






